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PENDAHULUAN

ah keschatan pigi seperti karies dan penyakit
‘periodoatal timbul akibat adanya akumulasi plak bakieri
pacs gigi yang meageluarkan peoduk asam. Perlawanan

lepasan.’ Plak adaksh biofilen yang terdeposit lsngsung
pads conail, yang didahwlui clch pemberiukan lspisan
tips, ranshusen, halus, dan tidsk berwarma yang discbut
cquired pelbele:t

- pellie  menupaken  depasit  tipis

eyt s e, g skl ek, dn
berkurmr antis
w.n.umdmmnm;-yxmd —
mata secara langsung, schingga dbutahkan
dapat memberkn pewarmaan unuk pre
plak, yaitu dengun disclosing agent” Zat sintetss seperti
eriirosn banyak digumakan schogai huban pews
diselosing agens, selain i terdapat juga hhan kimis bin
s telibat dabm pembusta

disclosing agent sepert glisern, kalim iodid, dsn krital
iodium, Hasil penclitian memmjukkan balv dsclosing

efek kansinogensk, resks aberg, dan intash pada mukoss

mulul, sedumgkan salah salu fat discloning agent yang

bk adaloh tidok_memberkan clek snpeng yeng
sact terelan

yang
menyikat gig® Pad suscans serob skan tesbentuk
Prienary colanssers dari proliferast bakieri Gram positit

Alterail pengguman pewasma sisietis yang berisiko
dapat Etanggulangs dengan memanfakan pewamma alami
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PENDAHULUAN dari donoe ke penersraa etk mengyanbkan tul

Pola kerusakan tlang dapet diklasifikasikan berdasarkm telah rusak dischut sebogai bone graft

orscnlao das btk defek, sepert defek tulang borseortal merupokan material yan berperan

dan defek tulang vertikal maupun kembimsi! Defek merangeang  pembentukan  sel

tulamg vertikal adalah kersokan tulang alveolar yang mempercepat pmses pemyembuhan.

fsehabkan oleh proses resorpsi ulang. Kerusskan tulamg dari autografl, allograll, xemogral, dan alloplast

ini diandai demgan hilangmya strukur talang secara ‘Autografl adalsh jenis bone grafh yung bersumbe dari

gt yorg ol imphb Ui Syt tubuh individs sediri sepert kristaiiaka, simfinix
mempengarubi stabiliss dan inicgritas jarnngm mandibula, dan rames mandibula anierior (precesis

Olch karcms i, perawatan perodortal corveoideu) ! Geall im el s osteogenk,

pemyangzs
memerlukan material yang dapat bespecn seeg booe

membertkan dakungan strublural dan tidak mersmbulkan

‘Bone graf berfungsi scbages scaffeld dhlam mersngsang
proses penyembuhan talang dan memperbuiki defek
tulamg S Anlisis konsertrasi don dam kamakierisik

bk demgem i M Rosop ¥
{AAS) yang berfugsi untuk memganalisis korseateas ion
dan fanakieristh pelepasin ion dri bshan. AAS
menyediskan pengukuran komscetrast i yang skural,
yany knusial umnalk memaharmi Kincrja biologis grall dan
‘oleminya untuk mermgsang skivitas osteogenlk 6
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Defek Tulang Vert
Defek tulang vertakal

‘ulng iltera o b margnl el pryir}

Ietuh dengan sudut yang khas mengarah ke akar
o st st Dk g el bt 8 e
apikal tulang sekitar gig, menciptakan formasi segitiss
pads cm tulamg yang hilseg dan dikenal dengan ixtizh
trarsgulas 2 Defek talang vertikal yang melus d dalem
tulamg dapat dikategomkan berdasarkan ok serta
i dinding tulang: 7.8 Tulang mammp meaycmbbkan
diri melalui mekenome penyembuhan slami_tetaps

dspemskan harus hersfat biokom; diserap.
stcuhondukif, osteoinduktl seta memibks kekutan
T S W——
‘mngisi embl matersal yang ilsng. 10

Bone Grafl

ds transplantasi yong mengpumakan jariagen. donce
i o it Y 54 i .
Prearasi bisa dilakukan dalam bentuk frozen, frecze-
Al e i ittt
am  csicokondiksi  dan
i, Pengguran xllngnl\ membuat prosedr
transplantasi mesjac lebib ceput.* Meskipun dernikian.
penciaian, dan i g 1, Sk e
penyembuban Icbih lambat  dibandinglan  dengan
astograll, yang mengakibatkan berkurangnya volum:
tulang '

Boms gty b daribwomcilabntli
proscs pengolshan dm  stcriliswi dikensl  scbagai
aenografl i Xenogral dapet berwal dri bovine dan
porcine.” Xenogralt dan bovine memiliki sifst. mineral
yng miip denpm tlang maresi sckingps berytesi

akan sbogsi peaggset talang seta menyediakan

scalfold yang stabil unluk regenerass tulng.
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According to the Survei Kexohatan Indonesia 2123, the prevalence of dental caries in Indonesia reached §2.8% The arvey
akso reveuled dia e proporton of dental and oral heal ssues i the couniy was 56.9% Dental cariesand poor
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effective treatments for maintaining oral hygiene. Various factors, uch ax educotion, occuption, age, gender, ine
experiences. and cultoral infloences, can impaci an individual’slev! of understanding. Improving children's knavwledge of
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PENDAHULUAN
Salh s incikzer peian o it Kechon

i D oo 018 s b 3 650
ek Indonesin mengatmi masaish gigh dan mulut.
scmenticsbanya 10.2% ang mendepatanplayaran dar
temaga medis gigs. Data Riskeadas g mencatst bahw

periaka masyarakat menyikon i demgn, bener henye
2.%.1 Pads Surves Keschatan Indomesia 2023, tercatal
babwa prevalensi kariee gmigi di Indonesia mencapa

s, pekcean e s, das pengcabuion keschatan
dan mulut
Ansk usin sekolah dsar (612 tahun) berad dalam

Pl g piing ST by atio manis sehingga cenderung lebh rentan mengalami
pemyakit i ronggn mulut masolsh keschstm gigi dam mulut? Menurut Afrinds.
berpenganub negatl techadap kuslit=: bidup pertambahan usia snak skan memenganuhs pola makan
amak Aok dengan keries gigi cenderung memiliki menjadi Iebih baik dan prevalensi kases akan cenderung
eschatan g dar ol yamg lebeh buruk. Deenpak karics menurn 10 Dola Survei Keschotan Indoness 2023
terutama tershat pad beberapa aspek kusltas bidup menunjukkan hahwa propoesi masalsh gigi dun mulut
sk seper rye pads . el gy s tertinggs amak usin sekoish odalah usia -9 tahun schesar
et 62 6% dan sia 10-14. tahun scbosar 48,5%  Fakor lsin
Letikikhadiran d sckeish, keulian mengesskan s ang memengarubs kesehatun gt dan mulud adalah jeres
rumah dan kesulitan berkemsenirasi i kelas * O Lehin. Beberma, el mengirgkaphan atays
tamn yang dialami penderta karses adaloh nyeri. Russ perbecdaan kemdisi kesehutan g den mull sntara anak
yeri ins yamg kemudim akan menyebablan gangzuan perempuan dan lakilaki. Menurut Nimgsih, kebersihan
pads pols makan, pola tidis, aktivis sckoluh, dim Fongga mulut ansk perempuan lebih baik dibardmgkan
ieterakor scsal © Menurut. Paramta, terdapat bamyok dorlaki. Hal ini discbabkan arak perempuen cenderung
faklor yang memengaruts keschalan gig dan mulut anck. lebsh memperhatikan dun menjaga kesshatan g dan
usia sekolah desar, diantaranya. Yoty pengetabuan anak mulutmya !
dan karakteristk demegrafi. Korakteristk demegrali yars Pekerysan oeang tun merjads salsh satu fokior yang
dapsl memengarubi siakas keschatan gigs dan mulul anak borpeaganuh puds keschatan gigi dn muld ank.
adalsh usia,jenss kelamin, pekerjsan ayah dan pekerjum Peneliian oleh I meaun i babus o 1
bt yang tidsk bekera memiliki anak demgan tmgkal

parshan kamics gigi yang tinggi, sedangkan orang twa
yang bekerya memiliki onsk dengan kebersihan mng
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PENRAMULUAN

dan sty g ceghosition <o etk
yang.lebih dan menununkan kekerasan email *
Strukiur prisma ey menjadi tidak teratur dm kasor.
‘yang bendampak pod persmgkaton mikoporusitas cmasl
Proscs demincraisasi ini dapat dibambat melalui
proses remineralisas yang terjadi dengan masuknya o

melalui saliva dan plaque fluid sehingga membeniuk
iristal hidroksiapatit yeng baru.S Proses in terjsds pada
komdisi pH mendekati normal i mans s oo kalsim
dan fosft diendspkan kembali dari saliva dan plaque
s i e e s el ienn
besar dan resisten terhip

frstal  yang

‘Sanin bunyak agen rervineralsas yang mengands
Noorid, kalssum, dan fosfat. Hohan reminersbxas: terus
dikembanghan, ek penggunaan bakan alam dakam
bidang kedokteran gigi. Salah satu sumber daya yang
melimpoly dan mudsh stk didapatkan di Endonesia
adalsh ikan leri® [kan tei memiliki kusbts dan
lemsentrast fluorsda dan kalsium tinggi yamg baik mtuk
pestumbuban dan perkembangan tulang dan gigi. Dalsm
10 g sk ters segar,terdapat SO0 mg kabsum s SO0 mg
fosioe” Ikan ter juga merupskan salah =t bahan alami
g menganchun oo dan klsium yemg tes scbomyak

kekayaan Lot Lndonesia yang melimpab, ikan teri
merupakan salsh sats sumher pangen masyorakat yang

i harg yang e efanghan ditandinghan bt
kedoktcran g moder

TINJAUAN
Emoil g merupukon joringan kabsifikasi  yamg
meembentuk lapon pelmidun luse mahkots anatcens i
terdiri dars 9% bahan anorganik (kidscisapatit), 3% i,
dm 1% komponen organik "' Matriks protein cmail
diprodukss oleh ameloblus yamg scgera mati selclah
memproduksinya. Mairiks prolen lersebul kemudian
termineralizsi melalui kristal kalsium. fesfol = Ermai
tendir dars kistal bidokoispatit (HAp) yemg memiliki
It ki 30 e den bty e s 0

dam panjang lebsh dari 100 pmn. Kristal HAp disusun

diammeter sekitar $-6 m, atm dapat discbut juga dengan
rod. Prisma cmail bergerak dan dentinocnaml junction
e ke permakoan g dom semalan mengeci ke arh
lalan denin”

ckerusan g pesjuniah minesl
Wb mpat pad e e e

g masing-masing dikehling: olch ml et m.

sedngkan poling tipis pods bagion servikal  gigi.
Penmukssn conail gz yang terdemincrabs menjad
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ABSTRACT

Reckersand: Sty Clilion Crim (RC0) s b chie cuml 71 male o yama, Uk C e 500

Thi coition can affect « child's
i, u(.c»q,am ! i Lo defsoncy o pavt of mabuati, et et e ond
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BACKGROUND
Musculoskeletal disorders (MSDs) are patholosical
conditions that aflest. various componenss of the
musculoskeletal system, including nerves, tendoas,
muscles, joints, ligamenis, bones, and other wisiad
structures. Symptoms of MSDs can include pain, sareness,
discomfont within the - musculoskeletal system. |
MSDs are common amang healthcare professiansls,
including dentists, with prevalence rales of 65.6% over
seven days, 92% over cnc yer, and 95.8% over longer
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prevalence of 5% § Therefore, understnding MSDs and
their risk fostors, and the imeplemenistion of

dentisiry 13 MSDs prevention £ important for dentists.
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protecting internal organs, sbsorbing shock loads, and
facablating moverent. 11

In the deatal profession, the most common body parts
complained of for MSDx are the neck, bock, shoulders

Figre 1. Muscles of e neck and back
(Sousos: Baker Eric W etal, 2020; 2401
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namazn. body, a5 well a5 for the physiological fanctions
mecessary for daily activities  Thas system ix made up of

Juints.10 The muscubskeletal system performs several
immpartan functions, includsng masntaining body posture.
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Musculoskeletal disorders (MSDs) are  conditions
characierized by complaints or puinin the musculoskeletal
aystem, manifestng o descemfor, sorenes, and puin
muscles, endos, joints, bones, and nerves. The majority
of MSDs reported by denists are caused by poor posture
duing woek, lesding la complaints of musculoskeletal
pain.1 The body arcas most sommoaly complained of by
dentists include the peck, back, shoulders, and hands 12
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ABSTRACT

This literature review aims to evaluate the efficacy of various intracanal medicaments in root canal therapy, particularly
against Enterococcus faecalis, a common pathogen responsible for endodontic treatment failure. Calcium hydroxide remains
the most commonly used intracanal medicament due to its high pH and ability to induce hard tissue formation. However, its
efficacy against E. faecalis is limited. Proton pump inhibitors such as omeprazole have shown potential in enhancing the
antibacterial properties of calcium hydroxide. In addition, herbal alternatives such as Aloe barbadensis miller (Aloe vera)
have shown promising antibacterial effects with a lower toxicity profile compared to traditional medicaments. Although
calcium hydroxide is effective in certain aspects of endodontic therapy, its limitations against persistent pathogens such as E.
faecalis require exploration of additional or alternative intracanal medicaments. Proton pump inhibitors and herbal extracts

such as aloe vera offer promising avenues for improving root canal treatment outcomes.

Keywords: Aloe barbadensis miller; calcium hydroxide; Enterococcus faecalis; omeprazole; Root canal treatment.
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PENDAHULUAN

Perawatan saluran akar (PSA) merupakan salah satu
prosedur endodontik yang paling sering dilakukan dalam
praktik kedokteran gigi yang bertujuan untuk merawat
gigi yang mengalami infeksi atau peradangan pulpa.
Infeksi pada pulpa gigi baik primer maupun sekunder
dapat menyebabkan peradangan yang menyebar ke
jaringan periapikal dan mengakibatkan kondisi seperti
periodontitis  apikal dan  abses  periradikular'?.
Keberhasilan PSA sangat bergantung pada kemampuan
menghilangkan infeksi dan mencegah re-infeksi?.

Salah satu tantangan utama dalam PSA adalah
eliminasi mikroorganisme patogen yang persisten di
saluran akar. Enterococcus faecalis (E. faecalis)
merupakan salah satu patogen utama yang banyak terdapat
pada kasus kegagalan PSA4,5S. Bakteri E. faecalis
memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan ekstrem yang disebabkan karena mekanisme
pompa proton yang dimiliki bakteri ini, termasuk
resistensi terhadap kalsium hidroksida yang merupakan
gold standart medikamen intrakanal®.

Penggunaan medikamen intrakanal adalah salah satu
cara untuk meningkatkan efektivitas PSA dalam
membasmi mikroorganisme yang persisten’. Beberapa
medikamen intrakanal yang umum digunakan yaitu Triple
Antibiotic Paste (TAP), kalsium hidroksida, dan
klorheksidine8,9. Kalsium hidroksida merupakan gold
standart dari medikamen intrakanal namun kurang efektif
terhadap E. faecalis karena kemampuan pompa proton
yang dimiliki E. faecalis yang mendukung bakteri ini
untuk mentetralisir pH intraseluler’.

Penggunaan tanaman herbal seperti lidah buaya
banyak diteliti sebagai alternatif yang potensial dalam
terapi endodontik. Lidah buaya dikenal memiliki sifat
antibakteri, anti-inflamasi, dan penyembuhan luka yang
dapat mendukung proses penyembuhan jaringan
periapikal'®. Studi menunjukkan bahwa ekstrak lidah

buaya efektif melawan E. faecalis dengan toksisitas yang
lebih rendah dibandingkan dengan hidroksida'%!!-

Proton Pump Inhibitor (PPI) atau obat penghambat
pompa proton adalah obat yang efektif menekan produksi
asam lambung dan sering digunakan untuk mengobati
tukak lambungl2. Salah satu jenis PPI yang banyak
digunakan adalah omeprazole yang bekerja dengan
menghambat pompa proton pada membran sel bakteri
Helicobacter pylori yang merupakan penyebab utama
tukak lambungll. Selain itu, PPI juga meningkatkan
efektivitas terapi antimikroba dan membantu menjaga
keseimbangan pH alkalin. Untuk meningkatkan
efektivitas kalsium hidroksida, disarankan
memperpanjang waktu kontak dengan dinding saluran
akar menggunakan PPI!!12:

Dengan demikian, tinjauan ini bertujuan untuk
mengevaluasi efektivitas berbagai medikamen intrakanal
termasuk kalsium hidroksida, PPI jenis omeprazole, dan
alternatif herbal seperti lidah buaya dalam membasmi E.
faecalis dan meningkatkan keberhasilan PSA. Penelitian
ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih
mendalam mengenai pilihan medikamen intrakanal yang
optimal dan potensi integrasi bahan alami dalam praktik
endodontik.

Perawatan Saluran Akar dan Bakteri Penyebab
Penyakit Pulpa Periapikal

Perawatan saluran akar (PSA) merupakan prosedur
endodontik yang digunakan untuk mengobati berbagai
kondisi patologis pada gigi, seperti periodontitis apikal
dan pulpitis ireversibel.13 Tujuan utama PSA adalah
menghilangkan infeksi pada saluran akar dan
mengembalikan fungsi normal gigi yang terkena masalah
periapikal.  Keberhasilan PSA  ditentukan  oleh
pembersihan debris, netralisasi jaringan, penghapusan
bakteri, atau produk inflamasi dalam saluran akar.14

Keberhasilan PSA lebih tinggi pada gigi yang vital
dibandingkan dengan gigi yang mengalami nekrosis
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pulpa. Gigi vital memiliki aliran darah yang memfasilitasi
penyembuhan dan regenerasi jaringan periapikal,
sementara gigi non vital cenderung memiliki populasi
bakteri yang lebih tinggi dan kondisi lingkungan yang
lebih menguntungkan bagi pertumbuhan bakteri patogen
seperti E. faecalis.13,14 Status periapikal gigi sebelum
prosedur PSA merupakan faktor penting penentu
keberhasilan PSA. Gigi dengan kondisi periapikal yang
baik dan tanpa abses memiliki peluang lebih besar untuk
sembuh setelah PSA dibandingkan dengan gigi yang
memiliki kondisi periapikal buruk.14

Bakteri E. faecalis dapat bertahan di area-area saluran
akar yang sulit dijangkau dan membentuk biofilm.15
Anatomi saluran akar yang kompleks seperti variasi
bentuk dan ukuran, tikungan tajam, dan bercabang, dapat
mempersulit pembersihan dan pengisian saluran akar
secara menyeluruh.15,16

Penyakit pulpa biasanya dimulai akibat invasi bakteri
pada jaringan pulpa yang disebabkan oleh karies.17,18
Bakteri E. faecalis merupakan salah satu patogen
oportunistik yang terdapat di rongga mulut manusia dan
dapat menyebabkan berbagai infeksi rongga mulut, seperti
periodontitis, infeksi saluran akar, karies gigi, peri-
implantitis, abses periradikular, dan lesi pada mukosa
mulut. 19 Bakteri E. faecalis dapat bertahan di lingkungan
dengan pH 4-11 dan suhu 10-45°C. Kemampuan E.
faecalis untuk membentuk biofilm pada dinding saluran
akar dan menginfeksi saluran akar yang telah dirawat
tanpa bantuan bakteri lain menjadikannya patogen utama
penyebab kegagalan PSA.19,20

Bakteri E. faecalis memiliki bentuk bulat atau oval
dengan panjang yang bervariasi dan dapat bergerak
menggunakan flagel pada beberapa jenisnya.21 Bakteri ini
mengalami evolusi menjadi hipervirulen serta resisten
terhadap berbagai jenis obat. Bakteri E. faecalis memiliki
sejumlah faktor virulensi yang memungkinkannya untuk
bertahan dalam kondisi saluran akar yang tidak
menguntungkan dan menyebabkan infeksi yang persisten,
yaitu kemampuanya dalam membentuk biofilm.?'-?2

Bakteri E. faecalis dapat berinteraksi dengan jaringan
dentin melalui adhesi seluler dan penetrasi ke dalam
tubulus dentin.’® Bakteri ini menggunakan adhesi
permukaan untuk menempel pada kolagen dan komponen
matriks ekstraseluler dentin. Setelah terikat, E. faecalis
dapat menghasilkan enzim-enzim proteolitik yang
merusak jaringan dentin dan memfasilitasi penetrasi lebih
dalam ke dalam tubulus.20 Kegagalan PSA sering kali
disebabkan oleh keberadaan E. faecalis yang bertahan
setelah prosedur pembersihan dan obturasi saluran akar.
Bakteri ini dapat menyebabkan re-infeksi dan
menyebabkan peradangan yang berkelanjutan. 3-20

E. faecalis merupakan patogen utama yang
menyebabkan kegagalan PSA. Kemampuan bakteri ini
untuk membentuk biofilm, resisten terhadap pH ekstrem
dan medikamen intrakanal menjadikannya tantangan
utama dalam terapi endodontik. Oleh karena itu, penelitian
dan pengembangan medikamen intrakanal yang lebih
efektif serta teknik endodontik yang lebih canggih sangat
diperlukan untuk meningkatkan hasil PSA dan
mengurangi kegagalan terapi.'”
Medikamen Intrakanal

Penggunaan medikamen intrakanal bertujuan untuk
menghilangkan bakteri yang mungkin tersisa setelah
proses pembersihan saluran akar dan untuk mencegah
infeksi ulang selama periode antara tahapan PSA.
Beberapa medikamen intrakanal yang umum digunakan

meliputi Triple Antibiotic Paste (TAP), kalsium
hidroksida, dan klorheksidine.23

Triple Antibiotic Paste (TAP) merupakan campuran
dari tiga jenis antibiotik yaitu metronidazole,
ciprofloxacin, dan minosiklin. TAP efektif dalam
menghambat pembentukan biofilm matriks yang
memungkinkan penetrasi antibiotik ke dalam sel bakteri
dan melakukan pemberantasan infeksi berulang.
Kandungan minosiklin dalam TAP memiliki efek anti-
inflamasi yang berkontribusi pada pengurangan
peradangan jaringan periapikal dan memfasilitasi proses
penyembuhan serta regenerasi jaringan. Medikamen
intrakanal TAP  memiliki  kekurangan  seperti
menyebabkan diskolorisasi gigi dan resistensi bakteri.7,23

Kalsium hidroksida merupakan medikamen intrakanal
yang paling populer dan banyak digunakan dalam
perawatan endodontik karena pH tinggi (pH 12,5) yang
menciptakan lingkungan yang tidak menguntungkan bagi
pertumbuhan patogen.24 Mekanisme kerja kalsium
hidroksida meliputi pengaktifan ion hidroksil yang
merusak membran sitoplasma bakteri, mengubah sifat
protein, dan menghancurkan DNA bakteri dan
menyebabkan peroksidasi lipid pada membran sitoplasma
bakteri yang berkontribusi pada pembunuhan bakteri.25
Meskipun efektif sebagai disinfektan dan penghambat
pertumbuhan bakteri gram negatif, efektivitas kalsium
hidroksida terhadap E. faecalis masih terbatas yang
disebabkan oleh kemampuan E. faecalis untuk bertahan
dalam kondisi basa dan membentuk biofilm yang
melindungi mereka dari efek kalsium hidroksida.23,24
Penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan efektivitas
kalsium hidroksida dengan mengkombinasikannya
dengan medikamen lain atau bahan tambahan yang dapat
meningkatkan penetrasi dan aktivitas antibakteri.

Klorheksidine adalah antibakteri spektrum luas yang
efektif sebagai bahan irigasi dalam perawatan endodontik
karena sifat retentifnya terhadap dentin. Kekurangan dari
klorheksidine adalah kurang efektif terhadap bakteri gram
negatif dan dapat menjadi sitotoksik serta menghambat
penyembuhan luka jika digunakan dalam jangka waktu
lama. Penggunaan kombinasi klorheksidine dengan
kalsium hidroksida dapat meningkatkan efektivitas
antimikroba terhadap bakteri yang resisten.?627

Beberapa studi menunjukkan bahwa kombinasi
kalsium hidroksida dengan PPI seperti omeprazole dan
lidah buaya dapat meningkatkan efektivitas antibakteri
serta dapat mengurangi risiko resistensi bakteri dan efek
samping yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, integrasi
medikamen intrakanal tambahan atau alternatif dapat
menjadi strategi yang efektif dalam meningkatkan
keberhasilan PSA dan mencegah kegagalan terapi.??
Obat Penghambat Pompa Proton

Obat penghambat pompa proton seperti omeprazole
telah dikenal luas dalam bidang kedokteran sebagai agen
penghambat pompa proton yang digunakan untuk
mengobati  kondisi  seperti  penyakit  refluks
gastroesofageal dan tukak lambung.29 Dewasa ini, PPI
telah dieksplorasi sebagai medikamen intrakanal dalam
perawatan saluran akar (PSA) untuk meningkatkan
efektivitas antibakteri medikamen tradisional seperti
kalsium hidroksida. PPI bekerja dengan menghambat
aktivasi saluran pompa proton yang mencegah produksi
asam di saluran akar. Sebagai medikamen intrakanal, PPI
membantu dalam menjaga lingkungan basa yang optimal
yang dihasilkan oleh kalsium hidroksida.30,31 Dengan
menahan produksi asam, PPI dapat membantu kalsium
hidroksida mempertahankan pH tinggi yang esensial
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untuk membunuh bakteri patogen. Selain itu, pH yang
stabil ini membantu dalam meningkatkan penetrasi dan
efektivitas antibakteri kalsium hidroksida.29 Penggunaan
PPI dalam PSA menawarkan beberapa keunggulan, yaitu
Peningkatan efektivitas antibakteri, dan reduksi resistensi
bakteri.29,32

Lidah Buaya

Penggunaan alternatif herbal dalam terapi endodontik
semakin menarik perhatian sebagai solusi yang lebih
alami dan memiliki profil toksisitas yang lebih baik
dibandingkan dengan medikamen konvensional. Salah
satu tanaman herbal yang banyak diteliti adalah Aloe
barbadensis miller atau lidah buaya. Lidah buaya
mengandung berbagai fitokimia yang memberikan sifat
farmakologisnya, termasuk antrakuinon, saponin, tanin,
flavonoid, dan sterol, senyawa-senyawa ini berperan
dalam  aktivitas  antibakteri, anti-inflamasi, dan
penyembuhan luka. Lidah buaya juga dikenal memiliki
sifat imunomodulator yang dapat mendukung proses
penyembuhan jaringan periapikal.9 Studi in vitro
menunjukkan bahwa ekstrak lidah buaya efektif melawan
E. faecalis dengan membunuh bakteri melalui mekanisme
penghambatan pembentukan protein dan merusak
membran sel bakteri. Selain itu, lidah buaya juga mampu
menghambat pertumbuhan biofilm E. faecalis, yang
merupakan salah satu mekanisme utama yang digunakan
oleh bakteri ini untuk bertahan dalam lingkungan saluran
akar. Efektivitas ini menunjukkan bahwa lidah buaya
dapat menjadi alternatif yang potensial dalam medikamen
intrakanal. 10 Lidah buaya dapat diolah menjadi berbagai
bentuk yang sesuai untuk penggunaan intrakanal, seperti
gel, pasta, krim, dan bubuk. Formulasi yang umum
digunakan adalah gel lidah buaya, yang mudah
diaplikasikan ke dalam saluran akar dan memiliki sifat
viskositas yang baik untuk mempertahankan posisi selama
periode intrakanal. Selain itu, pengeringan beku (freeze
drying) digunakan untuk menghasilkan bubuk lidah buaya
yang dapat dicampur dengan bahan pengisi untuk
meningkatkan efektivitas antibakteri.>?

Beberapa studi klinis telah mengevaluasi efektivitas
lidah buaya sebagai medikamen intrakanal dalam PSA.
Hasil studi menunjukkan bahwa penggunaan lidah buaya
memiliki tingkat keberhasilan yang sebanding dengan
medikamen tradisional seperti kalsium hidroksida dan
bahkan lebih baik dalam beberapa kasus. Selain itu,
penggunaan lidah buaya juga menunjukkan efek samping
yang lebih rendah, seperti kurangnya diskolorisasi gigi
dan tidak adanya resistensi bakteri yang berkembang.3*

Penggunaan gel atau pasta lidah buaya sebagai
medikamen intrakanal dapat dilakukan dengan cara yang
serupa dengan medikamen konvensional untuk
memastikan bahwa medikamen terdistribusi secara merata
dalam saluran akar. Selain itu, kombinasi lidah buaya
dengan medikamen lain seperti kalsium hidroksida atau
PPI dapat meningkatkan efektivitas antibakteri dan
mendukung proses penyembuhan jaringan periapikal >’
Metode Uji Efektivitas Antibakteri Medikamen
Intrakanal

Evaluasi efektivitas antibakteri medikamen intrakanal
biasanya dilakukan secara in vitro menggunakan berbagai
metode pengujian. Dua metode yang paling umum
digunakan adalah metode difusi agar dan Direct Contact
Test (DCT)26,35. Kedua metode ini memungkinkan
penilaian kuantitatif dan kualitatif terhadap efektivitas
antibakteri dari medikamen intrakanal yang diuji.

Metode difusi agar adalah teknik semi-kuantitatif
yang paling sering digunakan untuk mempelajari aktivitas

antimikroba secara in vitro. Faktor-faktor seperti suhu
medium, berat molekul, dan kelarutan bahan uji sangat
mempengaruhi  ketepatan hasil. Oleh karena itu,
standarisasi prosedur dan kondisi eksperimen sangat
penting untuk memastikan konsistensi dan reproduktifitas
hasil.34 Direct contact test memberikan hasil yang dapat
diandalkan dan memungkinkan evaluasi terhadap bahan
yang tidak larut, yang sering kali sulit diukur dengan
metode difusi agar. Selain itu, DCT juga memungkinkan
penilaian aktivitas antibakteri dalam kondisi yang lebih
mirip dengan kondisi klinis.34,35

Prosedur metode ini melibatkan beberapa langkah
yaitu, persiapan kultur bakteri, kontak langsung dengan
bahan uji, dan pengukuran efektivitas yang diukur secara
kuantitatif melalui penghitungan colony forming unit
(CFU/mL) atau pengukuran kekeruhan menggunakan
spektrofotometer. Pengurangan jumlah CFU atau
kekeruhan menunjukkan efektivitas antibakteri yang lebih
tinggi.27

Pemilihan metode pengujian antibakteri yang tepat
sangat penting untuk mendapatkan hasil yang akurat dan
dapat diandalkan. Metode difusi agar dan DCT masing-
masing memiliki kelebihan dan keterbatasan yang perlu
dipertimbangkan  berdasarkan  tujuan  penelitian.
Kombinasi kedua metode ini dapat memberikan gambaran
yang lebih komprehensif mengenai efektivitas antibakteri
medikamen intrakanal yang diuji. Penggunaan
medikamen intrakanal yang efektif sangat penting untuk
keberhasilan perawatan saluran akar. Meskipun kalsium
hidroksida tetap menjadi pilihan utama karena
kemampuannya dalam menciptakan lingkungan basa yang
tidak  menguntungkan  bagi  patogen, = namun
keterbatasannya terhadap E. faecalis memerlukan
eksplorasi medikamen tambahan atau alternatif.36
Kombinasi kalsium hidroksida dengan obat penghambat
pompa proton atau penggunaan alternatif herbal seperti
lidah buaya menunjukkan potensi yang menjanjikan
dalam meningkatkan efektivitas pembasmian E. faecalis
dan mengurangi kegagalan PSA.12 Penelitian lebih lanjut
diperlukan  untuk  mengoptimalkan  penggunaan
medikamen intrakanal dalam praktik klinis. Penggunaan
lidah buaya sebagai alternatif herbal dalam medikamen
intrakanal menunjukkan potensi yang signifikan dalam
meningkatkan efektivitas PSA terhadap E. faecalis, sifat
antibakteri efektif yang dimiliki oleh lidah buaya,
biokompatibilitas tinggi dan dukungan terhadap proses
penyembuhan dapat menjadikan lidah buaya sebagai
pilihan yang menjanjikan untuk meningkatkan
keberhasilan PSA dan mengurangi risiko kegagalan
terapi.10 Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
mengoptimalkan formulasi dan metode aplikasi lidah
buaya dalam praktik endodontik.

KESIMPULAN

Penggunaan medikamen intrakanal yang efektif
sangat penting untuk keberhasilan perawatan saluran akar.
Meskipun kalsium hidroksida tetap menjadi pilihan utama
karena kemampuannya dalam menciptakan lingkungan
basa yang tidak menguntungkan bagi patogen,
keterbatasannya terhadap E. faecalis memerlukan
eksplorasi medikamen tambahan atau alternatif.
Kombinasi kalsium hidroksida dengan obat penghambat
pompa proton atau penggunaan alternatif herbal seperti
lidah buaya menunjukkan potensi yang menjanjikan
dalam meningkatkan efektivitas pembasmian E. faecalis
dan mengurangi kegagalan PSA. Penelitian lebih lanjut




diperlukan
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untuk  mengoptimalkan ~ penggunaan

medikamen intrakanal dalam praktik klinis.
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